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Abstrak: Pembentukan karakter religius peserta didik memerlukan lingkungan sekolah yang mendukung serta kemampuan pengendalian diri yang konsisten. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius dan disiplin diri, pengaruh disiplin diri terhadap karakter religius, serta peran disiplin diri sebagai mediator dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel berjumlah 121 peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK PGRI 2 Ponorogo dari populasi 174 peserta didik, yang dipilih dengan proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima tingkat dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius (β = 0,411; p < 0,001) dan disiplin diri (β = 0,842; p < 0,001), serta disiplin diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius (β = 0,463; p < 0,001). Disiplin diri memediasi pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius (pengaruh tidak langsung = 0,389; t = 4,462; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan karakter religius perlu didukung oleh iklim sekolah yang positif sekaligus pengembangan disiplin diri peserta didik. Keterbatasan penelitian mencakup cakupan satu sekolah dan satu program keahlian, desain cross-sectional, penggunaan kuesioner self-report, serta validitas diskriminan yang belum terpenuhi.
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Abstract: Shaping students' religious character requires a supportive school environment and consistent self-control. This study aims to analyze the effect of school climate on religious character and self-discipline, the effect of self-discipline on religious character, and the mediating role of self-discipline in the relationship between school climate and religious character. A quantitative approach with an associative design was used. The sample comprised 121 students from a population of 174 in the Computer and Network Engineering Program at SMK PGRI 2 Ponorogo, selected through proportional random sampling. Data were collected using a five-point Likert-scale questionnaire and analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. The results show that school climate had a positive and significant effect on religious character (β = 0.411; p < 0.001) and self-discipline (β = 0.842; p < 0.001), and that self-discipline had a positive and significant effect on religious character (β = 0.463; p < 0.001). Self-discipline mediated the effect of school climate on religious character (indirect effect = 0.389; t = 4.462; p < 0.001). These findings suggest that strengthening religious character requires a positive school climate alongside the development of students' self-discipline. The study is limited by its single-school and single-program scope, cross-sectional design, reliance on self-reported questionnaires, and unmet discriminant validity.
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Pendahuluan
Pembentukan karakter religius merupakan salah satu tujuan penting pendidikan karena berkaitan dengan sikap, perilaku, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Upaya ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring perkembangan teknologi digital yang memengaruhi pola belajar, interaksi sosial, dan proses internalisasi nilai keagamaan pada remaja. Purba et al. (2024) menjelaskan bahwa kemajuan teknologi memberikan manfaat bagi pembelajaran, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam pembinaan karakter, termasuk perubahan pola interaksi sosial yang memengaruhi internalisasi nilai-nilai spiritual. Zaer dan Misra (2025) menambahkan bahwa penggunaan media digital tanpa pendampingan yang memadai dapat mengurangi keterlibatan peserta didik dalam aktivitas keagamaan. Di sisi lain, Hidayah et al. (2025) menunjukkan bahwa pembiasaan religius di lingkungan sekolah dapat menjaga konsistensi perilaku religius peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius memerlukan lingkungan pendidikan yang memberikan dukungan secara konsisten. Lingkungan sekolah merupakan ruang penting bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman, keteladanan, dan pembiasaan yang berkaitan dengan nilai-nilai religius (Hamiidah et al., 2024). Melalui interaksi dengan guru dan warga sekolah lainnya, nilai-nilai religius dapat ditanamkan tidak hanya melalui pembelajaran, tetapi juga melalui sikap dan perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan sekolah (Kumara et al., 2023). Dengan demikian, lingkungan sekolah yang mendukung membantu peserta didik menginternalisasikan nilai-nilai religius secara lebih nyata dan berkelanjutan (Lutfiyah & Thobroni, 2024). Salah satu aspek lingkungan sekolah yang berkaitan dengan proses tersebut adalah iklim sekolah, yaitu suasana, hubungan sosial, dan kebiasaan yang mendukung perkembangan karakter peserta didik (Gamilina, 2024).
Iklim sekolah merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan karakter religius peserta didik (Aldridge et al., 2024). Iklim sekolah yang kondusif ditandai oleh hubungan yang harmonis antarwarga sekolah, penerapan aturan yang konsisten, dan budaya sekolah yang mendukung perkembangan karakter (Aldridge & Blackstock, 2024). Gamilina (2024) menjelaskan bahwa iklim yang positif menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman sehingga mendorong perilaku positif peserta didik. Kumara et al. (2023) menemukan bahwa hubungan yang harmonis antara guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah memperkuat kepatuhan terhadap aturan serta sikap saling menghargai. Sejalan dengan itu, Purba et al. (2024) menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung mempermudah internalisasi nilai-nilai karakter, termasuk karakter religius.
Iklim sekolah yang mendukung pembentukan karakter religius dapat diwujudkan melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah. Pembiasaan seperti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, melaksanakan kegiatan keagamaan, menjaga kedisiplinan, dan membangun sikap saling menghormati dapat menjadi bagian dari budaya sekolah yang membentuk perilaku religius peserta didik (Hidayah et al., 2025). Keteladanan guru juga berperan penting karena peserta didik cenderung menjadikan perilaku guru sebagai contoh dalam membangun sikap dan kebiasaan sehari-hari (Hamiidah et al., 2024; Kumara et al., 2023). Konsistensi antara aturan, pembiasaan, dan keteladanan mendorong peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai religius secara teoretis, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Cahyanto et al., 2024; Purba et al., 2024). Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah dan pembiasaan juga membantu membentuk perilaku religius yang lebih konsisten (Subagia & Amrullah, 2024). Oleh karena itu, iklim sekolah yang dibangun melalui hubungan positif, pembiasaan religius, dan keteladanan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter religius peserta didik.
Selain dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, karakter religius juga dipengaruhi oleh disiplin diri sebagai faktor internal peserta didik. Disiplin diri membantu peserta didik mengendalikan perilaku, mengatur waktu, dan mempertahankan kebiasaan positif secara konsisten. Dewanti et al. (2024) mengidentifikasi pengendalian diri, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab sebagai aspek kedisiplinan peserta didik. Aysah et al. (2025) menunjukkan bahwa karakter disiplin berperan dalam membangun regulasi diri belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasibuan et al. (2025) meneliti upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kontrol diri peserta didik agar mampu mengatur dan mengarahkan perilakunya, sedangkan Purnamasari et al. (2023) menambahkan bahwa pembiasaan disiplin di sekolah memperkuat karakter positif dan tanggung jawab peserta didik.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah dan disiplin diri berkaitan dengan pembentukan karakter religius peserta didik. Maputra et al. (2024) menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat dibangun melalui penguatan dan pembiasaan nilai-nilai religius, sedangkan Purba et al. (2024) menegaskan pentingnya lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter. Di sisi lain, disiplin diri berkaitan dengan kemampuan peserta didik mengendalikan perilaku dan membentuk kebiasaan yang mendukung karakter religius (Dewanti et al., 2024). Aysah et al. (2025) juga menempatkan disiplin diri sebagai faktor yang berkaitan dengan pembentukan perilaku peserta didik.
Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan hubungan antara iklim sekolah, disiplin diri, dan karakter religius, kajian yang menghubungkan ketiga variabel tersebut dalam satu model masih perlu diperjelas. Penelitian tentang iklim sekolah lebih banyak mengaitkannya dengan pembentukan karakter dan perilaku peserta didik, sedangkan penelitian tentang disiplin diri lebih banyak menempatkannya sebagai faktor yang berkaitan langsung dengan perilaku. Hubungan antara iklim sekolah dan disiplin diri juga telah dikaji, tetapi posisi disiplin diri sebagai mekanisme yang menghubungkan iklim sekolah dengan karakter religius belum dijelaskan secara khusus. Celah ini menunjukkan perlunya pengujian model yang tidak hanya melihat pengaruh langsung iklim sekolah terhadap karakter religius, tetapi juga pengaruh tidak langsungnya melalui disiplin diri.
Disiplin diri dapat diposisikan sebagai mekanisme internal yang menghubungkan kondisi lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter religius. Disiplin diri mencakup kemampuan peserta didik mengatur waktu, mengendalikan perilaku, menjalankan kewajiban, dan mempertahankan tindakan sesuai dengan nilai yang dianut (Aysah et al., 2025). Iklim sekolah yang positif dapat membentuk kebiasaan disiplin melalui penerapan aturan, keteladanan, dan pembiasaan yang konsisten (Gamilina, 2024). Kebiasaan yang terbentuk melalui lingkungan sekolah dapat membantu peserta didik mempertahankan perilaku religius secara lebih mandiri, termasuk ketika tidak berada dalam pengawasan guru (Hidayah et al., 2025). Dengan demikian, disiplin diri berpotensi menjadi penghubung antara pengaruh lingkungan sekolah dan pembentukan perilaku religius peserta didik.
Sekolah menengah kejuruan (SMK) memiliki karakteristik yang relevan untuk mengkaji pembentukan karakter karena peserta didik tidak hanya memperoleh pembelajaran akademik, tetapi juga dipersiapkan memiliki sikap, keterampilan, dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Dalam proses tersebut, karakter religius dan disiplin diri mendukung peserta didik menjalankan tanggung jawab, menaati aturan, menjaga etika, serta menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai moral di lingkungan sekolah (Utomo & Setyadi, 2022). Iklim sekolah yang kondusif dapat mendukung pembentukan kebiasaan tersebut melalui hubungan sosial yang positif, penerapan aturan yang konsisten, dan budaya sekolah yang mendorong perilaku baik (Vaknin & Schachter, 2024). Coman et al. (2024) juga melaporkan adanya hubungan antara religiusitas dan iklim sekolah pada peserta didik sekolah menengah. Namun, iklim sekolah yang kondusif belum secara otomatis menjelaskan terbentuknya karakter religius karena peserta didik juga memerlukan kemampuan mengendalikan dan mengarahkan perilakunya secara mandiri. Kondisi ini menegaskan pentingnya menguji disiplin diri sebagai mekanisme yang menghubungkan iklim sekolah dengan karakter religius pada peserta didik SMK.
Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menempatkan disiplin diri sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius peserta didik SMK. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian ketiga variabel dalam satu model, dengan disiplin diri sebagai mekanisme yang menjelaskan hubungan antara kondisi lingkungan sekolah dan pembentukan karakter religius, serta pada konteks penelitiannya, yaitu peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo. Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan faktor lingkungan dan faktor internal dalam pembentukan karakter religius. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam menciptakan iklim yang mendukung dan mengembangkan disiplin diri sebagai bagian dari penguatan karakter religius. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius, pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin diri, pengaruh disiplin diri terhadap karakter religius, serta peran disiplin diri sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk menganalisis pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius peserta didik serta menguji peran disiplin diri sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 2 Ponorogo pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang berjumlah 174 orang. Sampel ditentukan dengan teknik proportional random sampling agar setiap kelas terwakili secara proporsional. Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh sampel sebanyak 121 responden. Karena analisis menggunakan PLS-SEM, kecukupan ukuran sampel juga diperiksa dengan inverse square root method yang dikembangkan oleh Kock dan Hadaya (2018), dengan tingkat signifikansi 5% dan statistical power 80%. Berdasarkan koefisien jalur terkecil yang signifikan dalam model, yaitu 0,411, kebutuhan minimum sampel adalah 37 responden. Dengan demikian, jumlah 121 responden telah melampaui kebutuhan minimum untuk menguji hubungan struktural dalam model PLS-SEM.
Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 untuk "sangat tidak setuju" sampai skor 5 untuk "sangat setuju". Instrumen mencakup tiga konstruk penelitian, yaitu iklim sekolah (X), disiplin diri (Z), dan karakter religius (Y), yang masing-masing terdiri atas sepuluh butir pernyataan. Indikator setiap konstruk disusun berdasarkan konsep dan indikator teoretis yang digunakan dalam penelitian, kemudian redaksinya disesuaikan dengan karakteristik peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo agar mudah dipahami dan menggambarkan kondisi yang mereka alami di lingkungan sekolah. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen dievaluasi melalui pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap indikator merepresentasikan konstruk yang diukur dan memiliki konsistensi internal yang memadai (Hair et al., 2022; Subhaktiyasa, 2024). Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan indikator dalam analisis PLS-SEM.
Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada responden setelah peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah. Sebelum mengisi kuesioner, responden menerima penjelasan tentang tujuan penelitian, tata cara pengisian, dan pilihan jawaban pada setiap pernyataan. Responden kemudian mengisi kuesioner sesuai dengan kondisi dan pengalaman mereka di lingkungan sekolah. Setelah seluruh kuesioner terkumpul, data diperiksa kelengkapannya (editing), diberi kode (coding), dan ditabulasi untuk memudahkan analisis. Tahapan pengolahan ini dilakukan secara sistematis agar data yang dianalisis lengkap dan sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2019).
Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS. PLS-SEM digunakan karena penelitian melibatkan tiga konstruk laten, yaitu iklim sekolah, disiplin diri, dan karakter religius, serta menguji hubungan langsung dan tidak langsung melalui variabel mediasi. Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model) (Ringle et al., 2023). Evaluasi outer model mencakup pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk melalui nilai loading factor, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan rho_A. Evaluasi inner model mencakup pengujian koefisien determinasi (R²) dan effect size (f²), serta pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung melalui prosedur bootstrapping untuk memperoleh koefisien jalur, t-statistic, dan p-value (Hair et al., 2022; Sarstedt et al., 2022; Subhaktiyasa, 2024). Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5%, dan hubungan dinyatakan signifikan apabila p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96.
Pengujian hipotesis dilakukan terhadap pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengaruh tidak langsung diuji dengan prosedur bootstrapping pada PLS-SEM untuk mengetahui signifikansi hubungan iklim sekolah terhadap karakter religius melalui disiplin diri. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Peran mediasi ditentukan dengan mempertimbangkan signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dalam model. Apabila kedua pengaruh tersebut signifikan dan berarah positif, disiplin diri dinyatakan berperan sebagai mediator parsial.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan disajikan secara terpadu berdasarkan tujuan penelitian. Analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model struktural (inner model), pengujian pengaruh langsung, dan pengujian pengaruh tidak langsung melalui analisis mediasi. Setiap subbagian memaparkan temuan, menginterpretasikan maknanya, dan menghubungkannya dengan teori serta penelitian terdahulu.
Kualitas Model Pengukuran dan Model Struktural
Hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk iklim sekolah, disiplin diri, dan karakter religius memiliki nilai loading factor antara 0,702 dan 0,760 (Tabel 1). Nilai tersebut berada di atas batas 0,70 sehingga seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen. Indikator dengan loading factor mendekati batas minimum tetap dipertahankan karena nilai AVE dan reliabilitas konstruk telah memenuhi batas yang dipersyaratkan. Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada konstruk iklim sekolah sebesar 0,538, disiplin diri sebesar 0,535, dan karakter religius sebesar 0,517. Seluruh nilai AVE berada di atas 0,50, sehingga masing-masing konstruk menjelaskan proporsi varians indikator yang memadai. Nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite Reliability pada seluruh konstruk juga berada di atas 0,70. Dengan demikian, indikator yang digunakan memiliki validitas konvergen dan konsistensi internal yang memadai untuk melanjutkan evaluasi model struktural (Hair et al., 2022).
Tabel 1. Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk
	No.
	Variabel
	Indikator
	Validitas Konvergen
	Reliabilitas Konsistensi Internal

	
	
	
	FL
(λ>0,70)
	AVE (>0,50)
	CA (α>0,70)
	rho_A (φ>0,70)
	CR (δ>0,70)

	1
	Iklim Sekolah (X)
	X1.1
	0,752
	0,538
	0,904
	0,921
	0,936

	2
	
	X1.2
	0,739
	
	
	
	

	3
	
	X1.3
	0,742
	
	
	
	

	4
	
	X1.4
	0,712
	
	
	
	

	5
	
	X1.5
	0,758
	
	
	
	

	6
	
	X1.6
	0,721
	
	
	
	

	7
	
	X1.7
	0,707
	
	
	
	

	8
	
	X1.8
	0,737
	
	
	
	

	9
	
	X1.9
	0,749
	
	
	
	

	10
	
	X1.10
	0,713
	
	
	
	

	11
	Disiplin Diri (Z)
	Z1
	0,719
	0,535
	0,904
	0,905
	0,920

	12
	
	Z2
	0,706
	
	
	
	

	13
	
	Z3
	0,731
	
	
	
	

	14
	
	Z4
	0,736
	
	
	
	

	15
	
	Z5
	0,705
	
	
	
	

	16
	
	Z6
	0,750
	
	
	
	

	17
	
	Z7
	0,730
	
	
	
	

	18
	
	Z8
	0,755
	
	
	
	

	19
	
	Z9
	0,745
	
	
	
	

	20
	
	Z10
	0,739
	
	
	
	

	21
	Karakter Religius (Y)
	Y1
	0,715
	0,517
	0,896
	0,897
	0,914

	22
	
	Y2
	0,702
	
	
	
	

	23
	
	Y3
	0,760
	
	
	
	

	24
	
	Y4
	0,707
	
	
	
	

	25
	
	Y5
	0,727
	
	
	
	

	26
	
	Y6
	0,706
	
	
	
	

	27
	
	Y7
	0,735
	
	
	
	

	28
	
	Y8
	0,708
	
	
	
	

	29
	
	Y9
	0,714
	
	
	
	

	30
	
	Y10
	0,713
	
	
	
	


Keterangan: FL = factor loading; AVE = Average Variance Extracted; CA = Cronbach's Alpha; rho_A = reliabilitas rho_A; CR = Composite Reliability. Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Validitas diskriminan dievaluasi dengan kriteria Fornell-Larcker, yaitu membandingkan akar kuadrat AVE pada diagonal dengan korelasi antarkonstruk. Hasilnya disajikan pada Tabel 2 untuk melihat kemampuan masing-masing konstruk dalam membedakan diri dari konstruk lainnya dalam model penelitian. Korelasi antarkonstruk (0,801 sampai 0,842) lebih tinggi daripada akar kuadrat AVE masing-masing konstruk (0,719 sampai 0,733), sehingga kriteria Fornell-Larcker belum terpenuhi. Kondisi ini dibahas sebagai keterbatasan penelitian pada bagian akhir pembahasan.


Tabel 2. Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)
	Variabel
	X
	Y
	Z

	Iklim Sekolah (X)
	0,733
	
	

	Karakter Religius (Y)
	0,801
	0,719
	

	Disiplin Diri (Z)
	0,842
	0,809
	0,732


Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Hasil evaluasi model struktural menunjukkan bahwa nilai R² karakter religius sebesar 0,703. Artinya, iklim sekolah dan disiplin diri secara bersama-sama menjelaskan 70,3% variasi karakter religius, sedangkan 29,7% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model. Pada konstruk disiplin diri, nilai R² sebesar 0,708 menunjukkan bahwa iklim sekolah menjelaskan 70,8% variasi disiplin diri, sedangkan 29,2% sisanya berasal dari faktor lain. Dengan demikian, model memiliki daya penjelas yang cukup besar terhadap kedua variabel endogen. Nilai effect size (f²) menunjukkan bahwa pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius sebesar 0,166, sedangkan pengaruh disiplin diri terhadap karakter religius sebesar 0,211 (Tabel 3 dan Gambar 1). Kedua nilai tersebut menggambarkan besarnya kontribusi masing-masing prediktor terhadap konstruk endogen.
Tabel 3. Evaluasi Model Struktural
		Variabel
	R²
	f²

	
	Nilai
	Keputusan
	Nilai
	Keputusan

	
	
	
	
	

	Iklim Sekolah (X)
	-
	-
	0,166
	Sedang

	Karakter Religius (Y)
	0,703
	Kuat
	-
	

	Disiplin Diri (Z)
	0,708
	Kuat
	0,211
	Sedang





Sumber: Data diolah peneliti, 2026.[image: ] 











Gambar 1. Hasil Evaluasi Model Struktural

Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Karakter Religius
Pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa ketiga hubungan dalam model berpengaruh positif dan signifikan (Tabel 4). Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius dengan koefisien jalur (β) sebesar 0,411, t-statistic sebesar 3,973, dan p-value < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin positif iklim sekolah yang dirasakan peserta didik, semakin tinggi kecenderungan karakter religius yang mereka tunjukkan.
Tabel 4. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung
	Hipotesis
	Analisis Jalur
	β-Nilai
(+/-)
	Rata-rata Sampel
	SD
	T-Statistik
(>1,96)
	Nilai-P
(<0,05)
	Keputusan

	H-DIR1
	IS (X)  KR 
(Y)
	0,411
	0,413
	0,103
	3,973
	0,000
	Diterima

	H-DIR2
	IS (X)  DD (Z)
	0,842
	0,845
	0,024
	35,164
	0,000
	Diterima

	H-DIR3
	DD (Z)  KR (Y)
	0,463
	0,465
	0,102
	4,539
	0,000
	Diterima


Keterangan: IS = Iklim Sekolah; DD = Disiplin Diri; KR = Karakter Religius. Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah yang dirasakan positif berkaitan dengan meningkatnya karakter religius peserta didik. Iklim sekolah yang ditandai oleh hubungan interpersonal yang baik, aturan yang diterapkan secara konsisten, dan budaya sekolah yang mendukung memberikan pengalaman yang membantu peserta didik membiasakan perilaku sesuai dengan nilai-nilai religius. Hoy dan Miskel (2013) menjelaskan bahwa iklim sekolah berkaitan dengan pola interaksi, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam kehidupan sekolah sehingga dapat memengaruhi perilaku warga sekolah. Temuan ini sejalan dengan Gamilina (2024), Kumara et al. (2023), Maputra et al. (2024), dan Purba et al. (2024) yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang positif mendukung pembentukan karakter melalui hubungan interpersonal dan pembiasaan yang berkelanjutan. Coman et al. (2024) juga melaporkan korelasi positif antara religiusitas dan iklim sekolah pada peserta didik sekolah menengah atas. Berbeda dari penelitian terdahulu yang menekankan keterkaitan lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter secara umum, penelitian ini memberikan bukti empiris pada peserta didik SMK, khususnya Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo. Penelitian ini juga memperluas kajian tersebut dengan menguji disiplin diri sebagai mekanisme yang turut menjelaskan hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius. Hasil ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius pada peserta didik SMK berkaitan tidak hanya dengan penyampaian nilai keagamaan, tetapi juga dengan kualitas lingkungan sekolah yang dialami peserta didik sehari-hari.
Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Disiplin Diri
Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin diri dengan koefisien jalur (β) sebesar 0,842, t-statistic sebesar 35,164, dan p-value < 0,001. Koefisien ini menunjukkan hubungan yang kuat antara kondisi iklim sekolah dan perkembangan disiplin diri peserta didik dalam model penelitian. Semakin positif iklim sekolah yang dirasakan peserta didik, semakin tinggi pula kecenderungan mereka mengatur dan mengendalikan perilaku secara mandiri. Lingkungan sekolah dengan aturan yang jelas, tata tertib yang diterapkan secara konsisten, hubungan yang positif antara guru dan peserta didik, serta keteladanan perilaku menyediakan kondisi yang mendukung terbentuknya kebiasaan disiplin. Disiplin dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga sebagai kemampuan mengatur waktu, menjalankan tanggung jawab, dan mengendalikan perilaku tanpa selalu bergantung pada pengawasan. Temuan ini sejalan dengan Kumara et al. (2023) yang menunjukkan bahwa hubungan positif antara guru dan peserta didik mendukung kepatuhan terhadap norma dan aturan sekolah. Wang dan Degol (2016) juga menyoroti iklim sekolah sebagai konstruk yang berkaitan dengan prestasi belajar dan perilaku bermasalah peserta didik. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa iklim sekolah merupakan faktor lingkungan yang berkaitan dengan berkembangnya disiplin diri peserta didik SMK, khususnya Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo.
Pengaruh Disiplin Diri terhadap Karakter Religius
Disiplin diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius dengan koefisien jalur (β) sebesar 0,463, t-statistic sebesar 4,539, dan p-value < 0,001. Dengan demikian, ketiga hipotesis pengaruh langsung dalam penelitian ini didukung oleh hasil analisis statistik. Semakin baik kemampuan peserta didik mengatur dan mengendalikan diri, semakin tinggi kecenderungan mereka menunjukkan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin diri membantu peserta didik mengatur waktu, menjalankan tanggung jawab, mengendalikan perilaku, dan melaksanakan kewajiban tanpa selalu bergantung pada pengawasan pihak lain. Kemampuan tersebut penting untuk mempertahankan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai religius secara konsisten. Dewanti et al. (2024) mengidentifikasi pengendalian diri, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab sebagai aspek kedisiplinan peserta didik, yang relevan dengan upaya menjaga konsistensi perilaku religius. Harfi et al. (2025) menunjukkan bahwa budaya disiplin di sekolah berkaitan dengan pembentukan karakter religius peserta didik. Temuan ini juga sejalan dengan Aysah et al. (2025), Hasibuan et al. (2025), dan Purnamasari et al. (2023) yang menekankan peran pengendalian diri, regulasi diri, dan pembiasaan disiplin dalam membentuk perilaku dan tanggung jawab peserta didik. Hidayah et al. (2025) menekankan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat memperkuat karakter religius peserta didik. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin diri dan karakter religius juga terlihat pada peserta didik SMK, khususnya Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo.
Peran Mediasi Disiplin Diri dalam Hubungan Iklim Sekolah dan Karakter Religius
Pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa disiplin diri berperan sebagai mediator dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius (Tabel 5). Koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,389 dengan t-statistic sebesar 4,462 dan p-value < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius melalui disiplin diri, sehingga hipotesis mediasi diterima.
Tabel 5. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
	Hipotesis
	Analisis Jalur
	β-Nilai
(+/-)
	Rata-rata Sampel
	SD
	T-Statistik
(>1,96)
	Nilai-P
(<0,05)
	Keputusan

	H-IND1
	IS (X)  KR ( Y)
	0,389
	0,393
	0,087
	4,462
	0,000
	Diterima


Keterangan: IS = Iklim Sekolah; DD = Disiplin Diri; KR = Karakter Religius. Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Pengaruh langsung iklim sekolah terhadap karakter religius juga positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,411. Karena pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sama-sama signifikan serta berarah positif, disiplin diri berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius. Artinya, iklim sekolah yang kondusif membantu membentuk disiplin diri peserta didik, dan disiplin diri tersebut selanjutnya berkontribusi pada penguatan karakter religius. Sebagian pengaruh iklim sekolah terhadap karakter religius berlangsung melalui disiplin diri, sedangkan sebagian lainnya berlangsung secara langsung. Temuan ini memberikan penjelasan tambahan dibandingkan penelitian yang hanya menguji hubungan langsung antara iklim sekolah dan karakter religius, karena menunjukkan adanya jalur melalui faktor internal peserta didik. Hasil tersebut sejalan dengan Maputra et al. (2024), Nihayah et al. (2024), dan Rosadi et al. (2025) yang menekankan pentingnya pembiasaan nilai, budaya sekolah religius, dan regulasi diri dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini memperluas penjelasan tersebut dengan menunjukkan bahwa disiplin diri dapat ditempatkan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius pada peserta didik SMK.
Implikasi dan Keterbatasan Penelitian
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius peserta didik perlu didukung oleh keterpaduan antara kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didik mengatur perilakunya. Iklim sekolah memberikan dukungan melalui hubungan sosial yang positif, penerapan aturan yang konsisten, pembiasaan, dan keteladanan, sedangkan disiplin diri membantu peserta didik mempertahankan perilaku tersebut secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi praktisnya, sekolah perlu mengembangkan iklim yang tidak hanya tertib secara administratif, tetapi juga mendorong peserta didik membangun kebiasaan positif. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku religius, penerapan tata tertib secara konsisten, dan pemberian ruang bagi peserta didik untuk belajar bertanggung jawab atas perilakunya. Dengan demikian, penguatan karakter religius tidak hanya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan dan kemampuan pengendalian diri dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilaksanakan pada satu sekolah dan hanya melibatkan peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo, sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan kondisi peserta didik pada program keahlian atau sekolah dengan karakteristik berbeda. Kedua, penelitian menggunakan desain cross-sectional, sehingga data dikumpulkan pada satu periode waktu dan belum menggambarkan perubahan hubungan antarvariabel secara longitudinal. Ketiga, data dikumpulkan melalui kuesioner self-report sehingga didasarkan pada persepsi responden dan berpotensi dipengaruhi oleh subjektivitas. Keempat, model hanya melibatkan disiplin diri sebagai variabel mediasi, sehingga faktor lain yang berpotensi menjelaskan karakter religius belum dianalisis. Kelima, hasil uji Fornell-Larcker pada Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi antarkonstruk, terutama antara iklim sekolah dan disiplin diri (0,842), lebih tinggi daripada akar kuadrat AVE masing-masing konstruk, sehingga validitas diskriminan belum terpenuhi menurut kriteria tersebut. Artinya, ketiga konstruk belum dapat dibedakan secara tegas, sehingga koefisien jalur, khususnya pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin diri, perlu ditafsirkan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya perlu menguji validitas diskriminan dengan kriteria tambahan, seperti HTMT, dan meninjau kembali indikator yang berpotensi tumpang tindih. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan responden pada beberapa sekolah dan program keahlian serta mempertimbangkan desain longitudinal atau metode campuran untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam. Variabel lain, seperti keteladanan guru, budaya sekolah, dukungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan intensitas kegiatan keagamaan, juga dapat dipertimbangkan untuk memperluas model.
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius dan disiplin diri, serta disiplin diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius peserta didik. Disiplin diri juga terbukti memediasi hubungan antara iklim sekolah dan karakter religius dengan pengaruh tidak langsung sebesar 0,389 (t-statistic = 4,462; p-value < 0,001). Temuan ini menjawab tujuan penelitian dan menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius berkaitan tidak hanya dengan kondisi lingkungan sekolah, tetapi juga dengan kemampuan peserta didik mengatur dan mengendalikan perilakunya secara mandiri. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman tentang keterkaitan faktor lingkungan dan faktor internal dalam pembentukan karakter religius. Secara praktis, sekolah dapat menciptakan iklim yang positif sekaligus mengembangkan disiplin diri peserta didik melalui keteladanan, pembiasaan, penerapan aturan yang konsisten, dan penguatan tanggung jawab.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan responden yang hanya melibatkan peserta didik Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK PGRI 2 Ponorogo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi pada program keahlian atau sekolah lain. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen utama juga membuat data bergantung pada persepsi responden. Selain itu, validitas diskriminan belum terpenuhi menurut kriteria Fornell-Larcker sehingga koefisien jalur perlu ditafsirkan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan responden pada beberapa program keahlian atau sekolah, menggunakan pendekatan longitudinal atau metode campuran, dan mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi berkaitan dengan karakter religius, seperti keteladanan guru, budaya sekolah, dukungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan intensitas kegiatan keagamaan.
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